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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari beberapa pulau besar dan pulau
kecil yang letaknya masing-masing berjauhan, sehingga untuk menjangkau pulau

tersebut dibutuhkan jasa transportasi.

Sarana transportasi adalah sarana yang dapat menghubungkan manusia
dengan tempat yang dituju, dan transportasi juga digunakan untuk memudahkan
manusia dalam melakukan aktivitasnya. Pada saat ini dengan adanya transportasi,
diharapkan dapat memperlancar pergerakan manusia, barang, dan jasa, sehingga
dapat menjadikan transportasi sebagai kegiatan yang sangat penting untuk
memperlancar roda perekonomian pada suatu negara. Transportasi udara
merupakan salah satu transportasi yang banyak dipilih oleh masyarakat, karena
lebih efektif dari segi waktu untuk mencapai tujuan yang ingin dituju oleh calon

penumpang.

Transportasi udara selain melayani penumpang, perusahaan ini juga
memberikan pelayanan jasa pengiriman barang atau yang sering dikenal dengan
istilah cargo. Dalam melaksanakan kegiatan pengiriman barang khususnya di
bandara | Gusti Ngurah Rai ada beberapa perusahaan transportasi udara yang
melayani pengiriman tersebut seperti: Lion Air, Garuda Indonesia, Citilink, dan

Batik Air.
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PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali merupakan salah satu perusahaan
jasa yang menangani pengiriman barang baik export maupun import dan juga
menangani pengiriman barang domestik. PT. Angkasa Pura Logistik atau yang
disingkat dengan APLog merupakan salah satu perusahaan rantai pasok (supply
chain) terbaik di Indonesia. Perusahaan ini khususnya dalam aktivitas penanganan
pengiriman barang di dalam negeri atau domestic cargo. PT. Angkasa Pura Logistik
dalam menangani pengiriman barang domestik, dalam hal ini perusahaan
bekerjasama dengan pihak airline seperti Batik Air. Ada beberapa jenis kargo yang
ditangani seperti: general cargo yang berisikan barang-barang umum yang tidak
berbahaya dan tidak perlu penanganan khusus, kemudian ada special cargo (live
animal, human remain, valuable cargo, dangerous goods, dan lain-lain) yaitu jenis
barang yang memerlukan penanganan khusus. Perusahaan ini juga melakukan
pelayanan pergudangan (warehousing), penanganan cargo (cargo handling), dan

pelayanan x-ray.

Salah satu dari jenis spesial kargo tersebut adalah pelayanan penanganan
kargo Human Remain atau yang dalam bahasa Indonesia yaitu penanganan
pengiriman jenazah. Penanganan pengiriman Human Remain mempunyai proses
yang berbeda dengan penanganan pengiriman barang dari jenis General Cargo.
Perbedaan daripada kedua proses pengiriman ini terletak pada kelengkapan
dokumennya seperti ada sertifikat kematian, resume medis jenazah, surat formalin,

surat pemetian, dan surat izin angkut jenazah.

Dokumen-dokumen tersebut tidak ada jika menangani pengiriman barang

yang termasuk kategori General Cargo. Dokumen yang diperlukan dalam General
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Cargo hanya ada airway bill, pemberitahuan tentang isi (PT1), dan label, sedangkan
untuk persamaan dari dokumen yang terdapat di kedua jenis pengiriman ini (Human
Reman dan General Cargo) bahwa tetap memerlukan adanya AWB, PTI, dan juga

label.

Untuk itu dalam upaya meningkatkan kualitas penanganan human remain
cargo, penulis tertarik untuk mengambil Tugas Akhir yang berjudul “Prosedur

Penanganan Human Remain Cargo Domestik Di PT. Angkasa Pura Logistik

Cabang Bali”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis merumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas, yaitu:

1. Bagaimana prosedur penanganan Human Remain Kargo Domestik di PT.
Angkasa Pura Logistik Cabang Bali?

2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam penanganan Human Remain
Kargo Domestik di PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali dan bagaimana cara
mengatasinya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan

a. Untuk mengetahui prosedur penanganan Human Remain Kargo yang
menggunakan pengiriman jasa kargo pada PT. Angkasa Pura Logistik.
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pada saat penanganan

Human Remain Kargo yang menggunakan pengiriman jasa kargo pada PT.
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2.

1)

2)

3)

Angkasa Pura Logistik.

Kegunaan Penulisan
Bagi Mahasiswa
Sebagai salah satu persyaratan akademis untuk memperoleh ijazah diploma
Il pada Jurusan Pariwisata Program Studi Usaha Perjalanan Wisata
Politeknik Negeri Bali.
Untuk menerapkan pengetahuan yang pernah didapat ketika melakukan
perkuliahan, yaitu penerapan kegiatan mengenai penanganan dalam suatu
kargo pada suatu perusahaan dibidang jasa.
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pengiriman jasa

kargo, khususnya di PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali.

Bagi Politeknik Negeri Bali

1)

2)

3)

Laporan Tugas Akhir ini harapannya mampu dijadikan sebagai referensi
untuk mahasiswa Politeknik Negeri Bali khususnya mahasiswa jurusan
pariwisata sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai contoh dalam
pembuatan Tugas Akhir serta dijadikan sebagai bahan pembelajaran.
Untuk mengetahui kinerja yang dimiliki pada proses Praktek Kerja
Lapangan yang mamapu mengasah kemampuan mahasiswa sehingga
mampu bersaing didunia kerja.

Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali untuk

memperluas wawasan dan informasi mahasiswa.

Bagi PT. Angkasa Pura Logistik

1)

Sebagai bahan acuan bagi PT. Angkasa Pura Logistik

15



D.

2) Laporan tugas akhir ini berguna untuk perusahaan dalam meningkatkan
kinerja karyawan dan meningkatkan kualitas perusahaan kedepannya.
Metodologi Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

a) Metode Obsevasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung dan mencatat data yang sudah ada selama melakukan
kegiatan on the job training khususnya yang berkaitan dengan penanganan
sistem penanganan pada jasa pengiriman kargo pada PT. Angkasa Pura
Logistik.

b) Metode Wawancara
Yaitu dengan melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan tanya jawab secara langsung kepada staff PT. Angkasa Pura
Logistik

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai dalam tulisan ini yaitu metode deskriptif

kalitatif. Metode analisis ini digunakan untuk mengembangkan data yang

sudah didapatkan di lapangan. Metode analisis ini diawali dengan

pengumpulan data sampai mendalam, mulai dari observasi kemudian di

analisis dengan cara mendiskripsikan apa adanya secara sistematis.

Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Dalam penyajian hasil analisis data dapat dilakukan dengan cara informal yaitu

dengan menggunakan uraian kata-kata biasa dari metode deskriptif dengan
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kata kualitatif dan didukung oleh data seperti: table, dokumen, dan foto beserta

keterangannya yang penulis dapat dari perusahaan.

BAB V

PENUTUP
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A Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang prosedur penanganan human remain cargo
domestik pada PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali penulis akan mengambil
kesimpulan dari pembahasan yang telah penulis tulis. Adapun kesimpulan yang
dapat penulis ambil antara lain:
1. Prosedur Penanganan Human Remain Cargo Domestik Di PT. Angkasa Pura
Logistik Cabang Bali, terdapat 3 tahap berikut ini:
a.  Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dalam Prosedur Penanganan Human Remain
Cargo Domestik (Labuan Bajo) diawali dengan persiapan diri untuk
menerima pemesanan pengiriman melalui panggilan telepon dan persiapan

peralatan kerja dalam upaya menangani customer dengan baik

b.  Tahap Penanganan

Tahap penanganan diawali dengan menerima pemesanan melalui
telepon, dalam percakapan ini staf akan menerima data-data barang yang
akan dikirim. Dalam hal ini berupa jenazah (human remain) akan dikirim
dari Denpasar menuju Labuan Bajo dengan maskapai Batik Air. Setelah
informasi telah lengkap, dilanjutkan dengan menginformasikan biaya
pengiriman, setelah itu staf Aplog akan melakukan pemesanan melalui
sistem, setelah terkonfirmasi human remain bisa dikirim oleh shipper
menuju Human Remain Lounge. Pada lounge tersebut akan dilakukan
pemeriksaan kembali yang terkait dengan pengemasan, pengukuran, dan

penimbangan human remain, kemudian akan diantar menuju Regulated
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Agent untuk pemeriksaan x-ray. Setelah proses x-ray, penanganan terakhir
adalah human remain akan diantar menuju Terminal Kargo untuk siap
diberangkatkan.

c.  Tahap Akhir

Pada tahap akhir, apabila proses tersebut selesai, maka dilanjtukan
dengan proses pembayaran dengan menggunakan Surat Tanda Terima
yang dibuatkan oleh customer service sebagai bukti pembayaran. Setelah
itu customer service akan mengirimkan fotokopian dari dokumen airway
bill (AWB) kepada customer melalui nomor whatsapp sebagai bukti
bahwa human remain telah dikirim.

2. Kendala dan solusi pada saat Penanganan Human Remain Cargo di PT.
Angkasa Pura Logistik Cabang Bali.
a.  Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)

Pada saat pandemi berlangsung perusahaan melakukan pengurangan
pada SDM atau staf operasional, sehingga menyebabkan terjadinya
keterlambatan pada saat penanganan pengiriman pada suatu barang. dalam
hal ini melihat keadaan yang sudah mulai membaik, menambah sumber

daya manusia (SDM) merupakan solusi yang tepat pada kendala tersebut.

b. Keterlambatan Kepengurusan Dokumen Human Remain
Keterlambatan terjadi karena proses penerbitan dokumen pelengkap
human remain yang cukup memakan waktu, sehingga terjadi pembatalan

atau penundaan jadwal keberangkatan. Untuk mengatasi kendala ini
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human remain dititipkan di Human Remain Lounge yang disediakan oleh
perusahaan, kemudian melakukan reschedule terhadap jadwal pengiriman
tersebut.
B. Saran

Berdasarkan pengamatan dan kendala yang penulis hadapi dalam Penanganan
Human Remain Cargo di PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali. Penulis ingin
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Selain itu PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali disarankan untuk
menambah staff reservasi terutama untuk menghindari terjadinya antrean
panjang oleh customer

Penulis juga menyarankan kepada perusahaan agar mengganti beberapa armada

pengangkut barang untuk menunjang pengiriman cargo.
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